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Abstrak

Permasalahan limbah organik rumah tangga masih menjadi tantangan
yang dihadapi masyarakat pedesaan, termasuk di Desa Majungan,
Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Sebagian besar limbah
organik belum dimanfaatkan secara optimal dan masih dibuang atau
dibiarkan menumpuk sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan. Di sisi lain, masyarakat masih bergantung pada penggunaan
pupuk kimia dalam kegiatan pertanian. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  berfujuan unfuk meningkatkan pengefahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik rumah
tangga menjadi pupuk ramah lingkungan guna mendukung pertanian
berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi terhadap kelompok petani dan ibu rumah tangga dengan jumiah
peserta sekitar 50 orang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah
organik secara mandiri. Pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan
limbah organik meningkat dari 48% menjadi 90%, pemahaman tentang
pupuk organik ramah lingkungan meningkat dari 52% menjadi 92%, dan
keterampilan pembuatan pupuk organik meningkat dari 40% menjadi 88%.
Selain itu, pemanfaatan pupuk organik untuk kegiatan pertanian
meningkat dari 50% menjadi 95%. Program ini juga mendorong perubahan
pola pikir masyarakat dalam memandang limbah organik sebagai sumber
daya yang bernilai ekonomi dan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan ini
terbukti mampu mendukung pengurangan limbah organik, meningkatkan
efisiensi usaha tani, serta memperkuat praktik pertanian berkelanjutan
berbasis pemberdayaan masyarakat.

Keywords: Limbah; Organik; Pemberdayaan; Berkelanjutan

42 |Wahyu Maulana et al.


mailto:maulana_why@unira.ac.id

Journal of Community Service and Empowerment Vol. 7, No. 1, April 2026

PENDAHULUAN

Persoalan sampah organik hingga saat ini masih menjadi tantangan yang
dihadapi oleh banyak daerah, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan
(Gaina et al. 2021). Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
aktivitas konsumsi masyarakat, volume sampah yang dihasilkan juga terus
bertambah dari waktu ke waktu. Sebagian besar sampah tersebut berupa
limbah organik seperti sisa makanan, sayur dan buah, dedaunan hingga
residu hasil pertanian. Sayangnya, limbah organik yang jumlahnya cukup
besar ini sering kali belum dikelola secara optimal dan masih berakhir di
tempat pembuangan akhir bahkan dibakar secara terbuka. Kondisi tersebut
tidok hanya meningkatkan beban lingkungan, tetapi juga berpotensi
menimbulkan pencemaran, emisi gas rumah kaca dan berbagai gangguan
kesehatan bagi masyarakat sekitar (Chen et al. 2020; Kaza et al. 2018).

Di balik permasalahan tersebut, limbah organik sebenarnya menyimpan
potensi yang sangat besar apabila dikelola dengan tepat. Berbagai jenis
limbah organik rumah tangga maupun sisa aktivitas pertanian dapat diolah
menjadi  pupuk organik yang ramah lingkungan melalui  proses
pengomposan. Pupuk organik yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai
sumber unsur hara bagi tanaman, tetapi juga mampu memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, serta mendukung aktivitas
mikroorganisme yang berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah
secara berkelanjutan (Bhatt, Labanya, and Joshi 2019; Prarikeslan et al. 2023).
Oleh karena itu, pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk fidak hanya
menyelesaikan masalah sampah, tetapi juga memberikan manfaat langsung
bagi sektor pertanian (Bernal, Alburquerque, and Moral 2009; IEA Bioenergy
2025; Omokaro et al. 2024).

Kebutuhan terhadap pupuk organik saat ini semakin penting mengingat
praktik pertanion modern masih didominasi oleh penggunaan pupuk kimia
sintetis. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus memang mampu
meningkatkan produksi dalam jangka pendek, namun dalom jangka
panjang dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, berkurangnya
kandungan bahan organik, serta terganggunya keseimbangan ekosistem
tanah. Jika kondisi ini terus berlangsung, produktivitas lahan pertanian
berpotensi mengalami penurunan. Oleh karena itu, penggunaan pupuk
organik dipandang sebagai salah satu alternatif yang mampu mendukung
sistemn  pertanian berkelanjutan dengan tetap menjaga produktivitas
sekaligus kelestarian lingkungan (Lal 2020; Meena et al. 2020).

Keberhasilan pengelolaan limbah organik tidak hanya bergantung pada
teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat ditentukan oleh keterlibatan
masyarakat sebagai pelaku utama. Dalam konteks ini, pendekatan
pemberdayaan masyarakat menjadi strategi yang efektif karena mampu
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi
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masalah sekaligus mencari solusi yang sesuai dengan kondisi lokal
(Jasminarni, Novita, and Andayani 2025). Melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan, masyarakat dapat  memperoleh
pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengolah limbah organik
menjadi produk yang bermanfaat. Selain  meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan, pendekatan ini juga dapat memperkuat kemandirian
masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya di sekitarnya (Ferronato
and Torretta 2019; Perkins and Zimmerman 1995; Sujauddin, Huda, and
Hoque 2008).

Desa Majungan merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi cukup
besar dalam pengembangan pupuk organik berbasis limbah rumah tangga.
Aktivitas rumah tangga dan pertaniaon yang dilakukan masyarakat setiap
hari menghasilkan limbah organik berupa sisa makanan, limbah dapur,
dedaunan, serta residu pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pupuk organik. Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara maksimal karena masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai teknik pengolahan limbah organik yang sederhana,
murah, dan mudah diterapkan. Akibatnya, limbah yang dihasilkan belum
mampu memberikan nilai tambah yang optimal baik dari aspek lingkungan
maupun ekonomi masyarakat.

Selain berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, pengolahan limbah
organik menjadi pupuk juga memiliki potensi ekonomi yang cukup
menjanjikan. Pupuk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan pertanian secara mandiri sehingga dapat mengurangi biaya
pembelian pupuk kimia. Bahkan, apabila dikelola secara berkelompok dan
berkelanjutan, pupuk organik berpotensi dikembangkan menjadi produk
yang memiliki nilai jual dan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat
desa. Dengan demikian, pengelolaan limbah organik tidak hanya menjadi
solusi terhadap permasalahan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mendukung pembangunan
berkelanjutan di tingkat lokal (Agegnehu et al. 2016; Ferronato and Torretta
2019; IEA Bioenergy 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada
masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas masyarakat
dalam memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi pupuk ramah
lingkungan. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat Desa Majungan
mampu mengelola limbah organik secara mandii, mengurangi
pencemaran lingkungan, meningkatkan ketersediaan pupuk organik untuk
mendukung kegiatan pertanian, serta memperkuat praktik pertanian
berkelanjutan yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal.

Desa Majungan merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Secara geografis, desa ini
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terletak di kawasan pesisir yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa di
bagian utara sehingga memiliki karakteristik wilayah pantai dengan potensi
sumber daya laut yang melimpah. Topografi Desa Majungan relatif datar
dengan lahan yang sebagian digunakan untuk tambak garam, pemukiman
penduduk, lahan pertanian serta kawasan konservasi mangrove. |klim di
desa ini cenderung tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan
musim hujan yang berpengaruh besar terhadap aktivitas pertaniaon dan
tambak garam masyarakat. Jarak tempuh dari pusat kota Pamekasan ke
Desa Majungan sekitar 15-20 km dengan akses jalan yang sudah cukup baik
untuk dilalui kendaraan roda dua maupun roda empat. Desa Majungan
memiliki beragam potensi sumber daya alam dan ekonomi yang dapat
dikembangkan, terutama di sektor UMKM. Potensi utama desa ini antara lain:
1. Industri garam rakyat. Lahan tambak garam di desa ini cukup luas dan
memiliki kualitas garam yang baik. Namun, petani garam masih menghadapi
persoalan klasik seperti fluktuasi harga, keterbatasan teknologi pengolahan
dan penyimpanan serta distribusi pasar yang belum optimal; 2. Kawasan
mangrove. Tidak hanya berfungsi sebagai pelindung ekosistem pesisir tetapi
juga telah dimanfaatkan menjadi produk lokal berupa teh mangrove yang
mulai dikenal sebagai minuman herbal dengan potensi kesehatan. Namun,
pengembangan usaha teh mangrove masih terbatas pada skala kecil dan
belum terintegrasi dengan pemasaran digital; 3. UMKM olahan hasil laut dan
makanan ringan local. Dikelola oleh masyarakat terutama ibu-ibu rumah
tangga. Produk seperti keripik, ikan asin dan camilan berbasis hasil laut
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih jauh dengan inovasi kemasan
dan promosi online.

Berdasarkan hasil identifikasi lapangan, terdapat beberapa permasalahan
utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Majungan, yaitu: 1. Limbah
organik rumah tangga dan sisa hasil pertanian belum dimanfaatkan secara
optimal; 2. Masih terjadi penumpukan sampah organik yang berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan; 3. Ketergantungan masyarakat
terhadap pupuk kimia masih cukup finggi, sementara harga pupuk terus
mengalami peningkatan; 4. Pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk masih terbatas; 5. Belum
terbentuk kelompok masyarakat yang secara khusus mengelola limbah
organik menjadi produk yang bernilai ekonomi; 6. Kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya penerapan pertanian berkelanjutan masih perlu
ditingkatkan.

Sebagai upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, program
pengabdian ini menawarkan beberapa solusi yang terintegrasi, yaitu: 1.
Melaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik
dan pertanian berkelanjutan; 2. Memberikan pelatihan pembuatan pupuk
organik berbahan dasar limbah rumah tangga dan residu pertanian; 3.
Menyelenggarakan demonstrasi dan praktik langsung proses pembuatan
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pupuk organik menggunakan metode yang mudah diterapkan masyarakat;
4. Melakukan pendampingan secara berkelanjutan selama proses produksi
pupuk organik; 5. Mendorong terbentuknya kelompok masyarakat pengelola
pupuk organik sebagai wadah keberlanjutan program; 5. Melaksanakan
monitoring dan evaluasi untuk memastikan program dapat berjalan secara
berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian selesai

Target luaran yang ingin dicapai yakni: 1. Meningkathya pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan;
2. Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam memproduksi pupuk
organik secara mandiri; 3. Berkurangnya volume limbah organik yang
dibuang ke lingkungan; 4. Tersedianya pupuk organik yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pertanian lokal; 5. Terbentuknya
kelompok masyarakat yang aktif dalam pengelolaan pupuk organik; 6.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pertanian
berkelanjutan.

PELAKSANAAN DAN METODE

Lokasi dilaksanakannya pengabdian ini adalah salah satu desa yang terletak
di Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan yakni Desa Majungan.
Waktu pelaksanaan pengabdian yakni dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus
2026. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini berupa pelatihan
terhadap beberapa warga Desa Majungan, khususnya kelompok petani
dan ibu rumah tangga yang memiliki lahan pertanian atau pekarangan
dengan jumlah peserta sebanyak = 50 orang (perwakilan). Adapun teknik
sosialisasi dan pelatihan yang diberikan dalam pengabdian ini diantaranya:
1. Tim pengabdian melakukan sosialisasi dan penjelasan manfaat pupuk
organik kepada warga; 2. Tim pengabdian melakukan demonstrasi langkah-
langkah pembuatan pupuk organik mulai dari pemilihan bahan, proses
fermentasi, hingga penyimpanan; 3. Praktik langsung oleh peserta dengan
monitoring dan evaluasi oleh tim pengabdian; 4. Diskusi dan tanya jawab
terkait output dari pengabdian ini. Berikut merupakan gambaran alur
pelaksanaan pengabdian yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Alur pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal pengabdian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai teknik pengolahan limbah organik menjadi pupuk
masih terbatas. Sebagian peserta belum memahami manfaat pupuk organik
bagi kesuburan tanah maupun langkah sederhana yang dapat dilakukan
untuk mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk bermanfaat. Kondisi
ini menjadi dasar penting dilaksanakannya program pengabdian sebagai
upaya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah
organik berbasis pemberdayaan.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai
pentingnya pengelolaan limbah organik serta manfaat pupuk organik bagi
pertanian berkelanjutan. Kegiatan ini diikuti oleh warga dan kelompok tani
Desa Majungan yang menunjukkan antusiasme cukup tinggi. Materi yang
diberikan mencakup dampak negatif penumpukan sampah organik
terhadap lingkungan, manfaat pengomposan, serta peluang pemanfaatan
limbah rumah tangga sebagai sumber bahan baku pupuk organik.

Selama proses sosialisasi berlangsung, peserta aktif menyampaikan berbagai
permasalahan yang selama ini dihadapi terkait pengelolaan sampah dan
kebutuhan pupuk untuk kegiatan pertanian. Interaksi yang terbangun
menunjukkan adanya kesadaran masyarakat bahwa limbah organik yang
selama ini dianggap sebagai masalah ternyata dapat divbah menjadi
sumber daya yang bernilai guna. Kegiatan sosialisasi ini menjadi langkah
awal yang penting dalam membangun pemahaman dan motivasi
masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam program yang dilaksanakan.
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Gambar 2. Sosialisasi dan Edukasi tim pengabdian

Pelatihan dan Prakiik Pembuatan Pupuk Organik

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta memperoleh pelatihan mengenai teknik
pembuatan pupuk organik menggunakan bahan-bahan yang mudah
ditemukan di lingkungan sekitar. Limbah organik rumah tangga seperti sisa
sayuran, buah-buahan, dedaunan, dan residu pertanian digunakan sebagai
bahan utama dalam proses pengomposan. Tim pengabdian memberikan
demonstrasi secara langsung mengenai tahapan pengolahan mulai dari
pemilahan bahan, pencacahan, pencampuran bahan organik, hingga
proses fermentasi.

Kegiatan praktik langsung memberikan pengalaman yang lebih nyata bagi
peserta dibandingkan hanya menerima materi secara teoritis. Masyarakat
tidak hanya memahami konsep pengomposan, tetapi juga mampu
mempraktikkan setiap tahapan secara mandiri. Keterlibatan peserta dalam
proses praktik menunjukkan bahwa metode pembelajaran partisipatif lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dibandingkan
metode ceramah semata. Selain itu, peserta mulai menyadari bahwa proses
pembuatan pupuk organik dapat dilakukan dengan biaya yang relatif
rendah dan memanfaatkan bahan yang selama ini tersedia di lingkungan
sekitar r : VISR B 6 e
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¢ e sy - ¥ - s o 3 ok~ opres

Gambar 3. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Pupuk Organik
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Pendampingan dan Monitoring Produksi Pupuk Organik

Untuk memastikan keberhasiian program, kegiatan pelatihan dilanjutkan
dengan pendampingan dan monitoring secara berkala. Pendampingan
dilakukan selama proses fermentasi dan pematangan pupuk organik
berlangsung. Pada tahap ini, masyarakat memperoleh bimbingan terkait
pengendalian kelembapan, proses pembalikan bahan, serta identifikasi ciri-
ciri pupuk yang telah matang dan siap digunakan.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa masyarakat semakin percaya diri
dalam mengelola proses pembuatan pupuk secara mandir. Beberapa
peserta bahkan mulai mencoba mengembangkan produksi pupuk dalam
jumlah yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan pertanian mereka
sendiri. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan
merupakan faktor penting dalam memastikan transfer pengetahuan dan
keterampilan dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat.

R $

-y, ! ’

Gambar 3. Hasil Pembuatan Pupuk Organik

Dampak Program Terhadap Masyarakat

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah
organik. Masyarakat yang sebelumnya belum memahami teknik
pengomposan kini mampu mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk
organik yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Selain itu,
terjadi perubahan pola pikir masyarakat yang mulai melihat limbah organik
sebagai sumber daya yang memiliki nilai manfaat, bukan sekadar sampah
yang harus dibuang.

Dari aspek lingkungan, kegiatan ini berkontribusi dalam mengurangi volume
limbah organik yang dibuang ke lingkungan. Sementara dari aspek ekonomi,
penggunaan pupuk organik hasil produksi sendiri berpotensi mengurangi
biaya pembelian pupuk kimia yang selama ini menjadi salah satu komponen
biaya terbesar dalom kegiatan pertanian. Dengan demikian, program ini
tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga mendukung
peningkatan efisiensi usaha tani masyarakat.
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Tabel 1. Capaian Program Pengabdian

No Indikator Capaian Kondisi Setelah Program Sebelum Sesudah

Meningkat, masyarakat
memahami manfaat

Pengetahuan masyarakat

1| fenfang pengelolaan dan teknik pengolahan 48% 70%
limbah organik limbah organik
Peserta memahami
Pengetahuan tentang tahapan pembuatan
2 | pupuk organik ramah puUpUk organik secara 52% 2%
lingkungan mandiri
_ Mampu mempraktikkan
3 Ke’rerompnoq membuat proses pembuatan 40% 88%
pupuk organik pupuk organik

Pemanfaatan limbah Limbah organik
4 dimanfaatkan sebagai - Tercapai

organik rumah tangga bahan baku pupuk

Meningkat melalui

Kesadaran terhadap

5 - : pengelolaan limbah - Tercapai
kebersihan lingkungan vang lebih baik
Penauranaan volume Sebagian limbah telah
6 eng gan diolah menjadi pupuk - Tercapai
limbah organik .
organik
Mulai menggunakan
7 Pemanfaatan pupuk pupuk organik hasil 50% 95%

organik untuk pertanian produksi sendiri

Adanya komitmen
masyarakat untuk
melanjutkan produksi
pupuk organik

8 | Keberlanjutan program 55% 93%

Sumber: Data tim pengabdian (2025)

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program menjadi salah satu aspek penting yang diperhatikan
dalam kegiatan pengabdian ini. Untuk menjaga keberlangsungan kegiatan,
masyarakat didorong untuk membentuk kelompok pengelola pupuk organik
yang bertugas mengoordinasikan proses produksi, pemanfaatan, dan
pengembangan pupuk organik di fingkat desa. Selain itu, kelompok tani dan
perangkat desa diharapkan dapat terus mendukung kegiatan ini melalui
berbagai program lingkungan dan pertanian yang berorientasi pada
pemanfaatan sumber daya lokal.

Melalui pendekatan pemberdayaan yang berkelanjutan, program ini
diharapkan ftidak berhenti setelah kegiatan pengabdian selesai, tetapi
dapat berkembang menjadi gerakan masyarakat dalam pengelolaan
limbah organik yang mampu mendukung terciptanya lingkungan yang lebih
bersin, meningkatkan  produktivitas  pertanian, serta memperkuat
kemandirian masyarakat Desa Majungan secara berkelanjutan.
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PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Majungan berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
limbah organik rumah tangga menjadi pupuk ramah lingkungan. Melalui
rangkaion  kegiatan  sosialisasi,  pelatihan, praktik langsung, serta
pendampingan, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik dan manfaat pupuk
organik dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Selain meningkatkan
pengetahuan, program ini juga mMampu meningkatkan keterampilan peserta
dalam memproduksi pupuk organik secara mandiri dengan memanfaatkan
bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
berbagai indikator capaian program, seperti pengetahuan mengenai
pengelolaan limbah organik, pemahaman tentang pupuk organik ramah
lingkungan, keterampilan pembuatan pupuk organik, serta pemanfaatan
pupuk organik untuk kegiatan pertanian. Program ini juga mendorong
perubahan pola pikir masyarakat dalam memandang limbah organik
sebagai sumber daya yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Dari aspek
lingkungan, kegiatan ini berkontribusi terhadap pengurangan volume limbah
organik yang dibuang ke lingkungan, sedangkan dari aspek ekonomi
berpotensi mengurangi biaya pembelian pupuk kimia yang selama ini
menjadi salah satu komponen biaya produksi pertanian.

Keberhasilan program didukung oleh fingginya partisipasi masyarakat,
ketersediaan bahan baku limbah organik yang melimpah, serta adanya
dukungan dari kelompok tani dan pemerintah desa. Namun demikian, masih
terdapat beberapa tantangan yang perlu  diperhatikan, seperti
keterbatasan pengalaman masyarakat dalam produksi pupuk organik skala
lebih besar serta perlunya pendampingan lanjutan untuk menjaga konsistensi
kegiatan. Oleh karena itu, keberlanjutan program menjadi faktor penting
agar manfaat yang telah diperoleh masyarakat dapat terus berkembang
dan memberikan dampak jangka panjang bagi lingkungan maupun sektor
pertanian di Desa Majungan.

Saran

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, masyarakat Desa Majungan
perlu terus didorong untuk mengembangkan kegiatan pengelolaan limbah
organik secara kolektif melalui kelompok pengelola pupuk organik yang
telah dibentuk. Kelompok tersebut diharapkan mampu menjadi pusat
edukasi, produksi, dan distribusi pupuk organik sehingga kegiatan yang telah
dirintis tidak berhenti setelah program pengabdian berakhir.
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Pemerintah desa dan kelompok tani juga diharapkan dapat memberikan
dukungan berkelanjutan  melalui  penyediaan sarana  pendukung,
penguatan kelembagaan kelompok, serta integrasi program pengelolaan
limbah organik dengan kegiatan pertanian desa. Dukungan tersebut akan
membantu  memperluas manfaat  program  sekaligus meningkatkan
partisipasi masyarakat yang lebih luas.

Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat diarahkan pada
pengembangan inovasi produk pupuk organik, peningkatan kualitas dan
pengemasan produk, serta pelatihan kewirausahaan berbasis ekonomi
sirkular. Dengan demikian, pupuk organik yang dihasilkan tidak hanya
dimanfaatkan untuk kebutuhan pertanian lokal, tetapi juga berpotensi
menjadi produk unggulan desa yang memiliki nilai ekonomi dan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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